
Universitas Indonesia Library >> UI - Tesis Membership
 
Kedudukan Hukum Akta Perjanjian Perkawinan Yang Dibuat Oleh
Notaris Terhadap Pelaku Perkawinan Beda Agama di Indonesia (Studi
Kasus Notaris X di Jakarta Barat) = Legal Position of Marriage
Agreement Deeds Made by Notary For Marriage Actors of Different
Religions in Indonesia (Case Study of Notary X in West Jakarta)
Yotia Jericho Urbanus, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=9999920520553&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Penulisan ini membahas mengenai kedudukan hukum akta perjanjian perkawinan yang dibuat oleh Notaris

terhadap pelaku perkawinan beda agama di Indonesia (studi kasus Notaris X di Jakarta Barat). Adanya

perkembangan mengenai pengesahan pencatatan perkawinan beda agama di Indonesia dan juga pengalaman

Notaris X yang seringkali membuat akta perjanjian perkawinan yang para penghadapnya beda agama

menjadi dasar bagi Notaris X untuk membuat akta perjanjian perkawinan bagi Tuan A yang beragama

Kristen dan Nyonya B yang beragama Buddha. Hal tersebut menimbulkan pertanyaan mengenai kedudukan

akta perjanjian perkawinan beda agama yang dibuat oleh Notaris X dan mengenai batasan hukum serta

langkah hukum bagi seorang Notaris dalam membuat akta perjanjian perkawinan beda agama di Indonesia.

Bentuk penelitian ini adalah yuridisnormatif dengan tipe penelitian eksplanatoris. Pada akhirnya akta

perjanjian perkawinan beda agama yang dibuat oleh Notaris X ialah batal demi hukum dikarenakan tidak

memenuhi ketentuan syarat objektif perjanjian. Selanjutnya akta perjanjian perkawinan yang dibuat oleh

seorang Notaris tidak boleh bertentangan dengan ketentuan agama, kesusilaan dan ketertiban umum

sebagaimana ternyata dalam Pasal 29 ayat (2) UndangUndang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan.

Adapun seorang Notaris dalam menghadapi akta perjanjian perkawinan beda agama, seorang Notaris harus

mengedepankan prinsip kehati-hatian dalam menjalankan tugas jabatannya.

......This writing discusses the legal position of the marriage agreement deed made by a Notary against

interfaith marriage actors in Indonesia (case study of Notary X in West Jakarta). The developments

regarding the legalization of the registration of interfaith marriages in Indonesia and also the experience of

Notary X who often makes marriage agreement deeds where the parties are of different religions becomes

the basis for Notary X to make a marriage agreement deed for Mr. A who is a Christian and Mrs. B who is a

Buddhist. This raises questions about the position of the interfaith marriage agreement deed made by Notary

X including the legal limitations and legal steps for a Notary in making the interfaith marriage agreement

deed in Indonesia. The form of this research is juridical-normative with explanatory research type. In the

end, the deed of interfaith marriage agreement made by Notary X was null and void because it did not meet

the provisions of the objective conditions of the agreement. Furthermore, the marriage agreement deed made

by a Notary may not conflict with the provisions of religion, morality and public order as stated in Article 29

paragraph (2) of Law Number 1 of 1974 concerning Marriage. As for a Notary in dealing with an interfaith

marriage agreement deed, a Notary must prioritize the principle of prudence in carrying out his duties.
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